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Kata Khalifah sudah menjadi istilah baku dalam bahasa Indonesia. Lihat 
Departemmen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai 
Pustaka, 1990), h. 436. Dalam kamus tersebut kata khalifah diartikan sebagai wakil 
(pengganti) nabi Muhammad saw. Setelah nabi wafat (dl urusan Negara dan agama) yang 
melaksanakan syariat (hukum) islam dalam kehidupan Negara; a9gelar) kepala agama dan 
agama di Negara islam; penguasa;pengelola. Kata Khailifah diatas mengacu pada dua makna 
terakhir. 
Q.S. Al-Baqarah ayat 30, terjemahnya sebagai berikut “Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
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demikian karena keluarga-keluarga nabi Muhammad merupakan tokoh-tokoh pembesar kaum 
Quraisy, mekkah. Lihat Mahfudh Syamsul Hadi ,Muaddib Animan dan Cholil Umam, 
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keberhasilan dakwah K.H. Zainuddin, M.Z., (Surabaya; Ampel Suci, 1994), h. 125 
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pada Al-Quran surat Ali Imron ayat 104 “dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat 
yang menyeru pada kebajikan menyuruh pada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung”. Serta berdasar hadis nabi yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim yang terjemahannya "Barangsiapa diantara kamu yang 
melihat kemungkaran, hendaklah ia merubah/mencegah dengan tangannya (kekuasaan) jika 
ia tidak mampu, maka dengan lidahnya (secara lisan), dan jika tidak mampu, maka dengan 
hatinya (merasakan tidak senang dan tidak setuju). Dan itu adalah selemah-lemah Iman". 
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